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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pada era modern ini, pertumbuhan populasi dan perkembangan ekonomi suatu

negara membawa dampak signifikan pada sektor transportasi. Mobilitas yang

semakin tinggi menyebabkan peningkatan volume lalu lintas di jalan raya yang

menimbulkan kemacetan. Sebagai respons atas tuntutan ini, pembangunan dan

pemeliharaan infrastruktur jalan menjadi suatu prioritas bagi pemerintah dan

lembaga terkait.

Pembangunan infrastruktur yang dilakukan pemerintah dengan melakukan

pembangunan jalan tol atau (Tax on Location). Jalan tol adalah jalan yang

dikhusukan untuk kendaraan bersumbu dua atau lebih dan bertujuan untuk

mempersingkat waktu tempuh dan jarak dari suatu tempat ke tempat lainnya. Jalan

tol hanya dapat dilalui oleh golongan tertentu saja karena terdapat batas kecepatan

minimun yang cukup tinggi saat melintas. Alhasil, pembangunan jalan tol mampu

mengurai kemacetan yang terjadi. Selain mengurai kemacetan yang terjadi,

pembangunan jalan tol terbukti membantu pertumbahan ekonomi daerah tertinggal.

Jalan tol mempermudah akses perdagangan jual beli suatu daerah menuju luar

daerahnya.

Jalan tol Serang-Panimbang merupakan salah satu proyek jalan tol pemerintah

dengan menggandeng WIKA Serang Panimbang dalam mendukung pertumbuhan

ekonomi di daerah Tanjung Lesung. Melihat beban kendaran yang akan melintas,

perlunya pemilihan jenis perkerasan untuk memastikan keberlanjutan, ketahanan,

dan efisiensi jalan. Pada proyek ini, hampir seluruh ruas jalan menggunakan

perkerasan kaku bersambung tanpa tulangan. Pada perkerasan kaku, tebal perkerasan

menjadi perhatian perencana agar mampu menopang beban kendaraan sesuai dengan

rencana. Perhitungan tebal perkerasan kaku dapat dihitung dengan 2 cara, yaitu

metode AASTHO dan MDP 2017.

Maka dari itu, penulis mengadakan penulisan tugas akhir dengan judul

“Analisis Tebal Perkerasan Kaku dengan Metode AASHTO dan MDP 2017 pada

Proyek Pembangunan Jalan Tol Serang - Panimbang Seksi 2” untuk mengetahui

tebal perkerasan kaku yang harus dibuat agar mampu menahan beban kendaraan

yang melaju diatas jalan tol.
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1.2 PERUMUSAN MASALAH

Permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil analisis perhitungan tebal perkerasan kaku dengan

metode AASHTO dan metode MDP 2017?

2. Bagaimana perbandingan tebal perkerasan kaku dengan metode AASHTO,

MDP 2017, dan penerapannya pada proyek?

3. Bagaimana analisis perbandingan biaya efektif pekerjaan perkerasan kaku

dengan metode pelaksanaan manual dan concrete paver?

1.3 PEMBATASAN MASALAH

Berdasarkan perumusan masalah diatas dapat ditentukan pembatasan masalah

sebagai berikut :

1. Lokasi tinjauan adalah Proyek Paket 1 Pembanguan Jalan Utama (Main

Road) Jalan Tol Serang-Panimbang Seksi 2 STA 26+950 - STA 50+677

2. Data penelitian hanya berasal dari Kontraktor PT Wijaya Karya (Persero)

Tbk.

3. Perhitungan tebal perkerasan diakukan menggunakan metode AASHTO

dan MDP 2017

4. Tebal minimal perkerasan jalan sesuai dengan surat edaran Kementerian

PUPR dengan nomor surat BM 0603 BK/78 tentang Penyesuaian RTA

terhadap Rekomendasi Teknis untuk Pelaksanaan Jalan Tol

5. Tebal perkerasan kaku yang diterapkan di lapangan menggunakan metode

MDP 2017 dan akan dihitung ulang menggunakan metode AASHTO

6. Panjang segmen yang digunakan untuk perhitungan biaya efektif

pekerjaan perkerasan kaku metode manual dan concrete paver yaitu 10 km

1.4 TUJUAN

Adapun tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut :

1. Menganalisis perhitungan tebal perkerasan kaku dengan metode AASHTO

dan metode MDP 2017

2. Mendapatkan perbandingan tebal perkerasan kaku dengan metode

AASHTO, MDP 2017, dan penerapannya pada proyek

3. Menganalisis perbandingan biaya efektif perkerjaan perkerasan kaku

dengan metode pelaksanaan manual dan menggunakan concrete paver
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1.5 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan tugas akhir adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan, dan

sistematikan penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKAN

Berisikan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas

dan dilengkapi dengan sumber yang digunakan sebagai referensi.

BAB III METODOLOGI

Berisikan rancangan penelitian, teknik pengumpulan data, dan metode analisis yang

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang dibahas.

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN

Berisikan data yang diperoleh, pengelolaan data, dan pembahasan dari hasil

perhitungan data.

BAB V PENUTUP

Berisikan kesimpulan dan saran dari penulisan tugas akhir sesuai dengan

pembahasan tinjauan. Kesimpulan ini harus dapat menjawab rumusan masalah pada

bab pertama dan saran yang diberikan untuk melakukan penelitian berikutnya.
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BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis tugas akhir ini adalah :

1. Jenis perkerasan kaku yang digunakan adalah perkerasan kaku

bersambung tanpa tulangan. Tebal perkerasan kaku berdasarkan hasil

analisis menggunakan data proyek metode AASHTO sebesar 13.07 inch

atau 33 cm dan metode MDP 2017 sebesar 31 cm.

2. Nilai tebal perkerasan kaku yang diperoleh dari hasil analisis memiliki

selisih dengan tebal perkerasan kaku di lapangan. Pada metode AASHTO,

memiliki tebal perkerasan 3 cm lebih besar daripada di lapangan.

Sedangkan, tebal perkerasan menggunakan MDP 2017 memiliki selisih 1

cm lebih besar daripada di lapangan.

3. Biaya efektif pekerjaan perkerasan kaku menggunakan metode manual

dan alat concrete paver berada pada nilai Rp 7,453,063,156.17. Harga ini

berlaku dengan tebal pengerjaan 30 cm, lebar lajur 3.7 m, dan panjang

pengerjaan 10,000 m, dengan maksimal panjang 5,192 m menggunakan

metode manual dan minimal panjang 4,808 m menggunakan metode

concrete paver.

5.2 SARAN

Saran yang dapat diberikan dalam tugas akhir ini adalah :

1. Peneliti selanjutnya dapat melakukan perhitungan biaya efektif pekerjaan

perkerasan kaku dengan metode manual dan alat concrete paver dengan

panjang segmen lebih dari 10 km.

2. Peneliti selanjutnya dapat melakukan perhitungan repetisi untuk

perhitungan beban sumbu kendaraan metode MDP 2017
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